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Wisatawan Senang saat Malioboro Full Pedestrian

JOGJA - Suasana berbeda
nampak di kawasan Malioboro,
kemarin (7/10). Bertepatan HUT
ke-269 Kota Jogja, Pemkot Jog-

lioboro sebagai full pedestrian
selama 24 jam. Lalu, bagaima- i d [ %
narespons wisatawan dan pe- iy v G S 51
laku usaha? S— w—
MEJENG DULU: Suasana kawasan Mali saat dil full

ja-menerapkan kawasan Ma- Baca Belum... Hal 7 tepat pada peringatan HUT ke-269 Kota Jogja, kemarin (7/10).
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POLUSI HUT ke-269 wisatawan m Wasto Sukresno » Gondrong & Yessy Setia Lisnawati = Mesya Luna 2 L
DAN TANPA Kota Jogja, Pemkot punnampak Salah seorang kusir Salah seorang pengemudi Wisatawan asal Bandungini Menilai suasana
KEBISINGAN Jogja menérapkan momen itu andong menyebut, becak kayuh. Menurutnya, mengaku senang bisa Malioboro full pedestrian

penerapan Malioboro
sebagai kawasan full
pedestrian tidak terlalu
berdampak pada
peningkatan penumpang.

penerapan Malioboro full merasakan Malioboro dengan
suasana berbeda. Lantaran
destinasi wisata favorit di
Jogjakarta ini kondisinya
lebih bersih dan tenang.

jauh lebih nyaman. Dia
dan keluarganya bisa

kawasan untuk
Malioboro sebagai kegiatan

full pedestrian jalan-jalan
selama 24 jam. dan olahraga.

pedestrian belum bisa
memberikan dampak

signifikan terhadap pendapatan
pelaku usaha wisata,

bebas berfoto ria tanpa
gangguan kendaraan
bermator.
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Sombungan dari hal 1

Sedikit polusi dan tanpa ke-
bisingan. Itulah kesan perta-
ma yang dirasakan ketika
Malioboro full pedestrian.
Sejumlah wisatawan pun
nampak memanfaatkan mo-
men itu untuk kegiatan ja-
lan-jalan dan olahraga.

Salah satunya Yessy Setia

Lisnawati. Wisatawan asal
Bandung ini mengaku senang
bisa merasakan Malioboro
dengan suasana berbeda. Lan-
taran destinasi wisata favorit
di Jogjakarta ini kondisinya
lebih bersih dan tenang.
Namun ada beberapa catatan
Yessy. Yakni akses parkir yang
terlalu jauh. Lantaran mobil
pribadinya harus ditempatkan

di Stasiun Tugu.

“Kalau lebih enak sih enak
seperti ini. Cuman ada minusnya,
kendaraan jadi jauh gitu par-
kirnya,” ujar wanita 43 tahun
itu saat ditemui Radar Jogja.

‘Wisatawan lain, Mesya Luna
juga menilai suasana Malioboro
full pedestrian jauh lebih nya-
man. Dia dan keluarganya bisa
bebas berfoto ria tanpa ganggu-

an kendaraan bermotor.
Hanya saja, wisatawan asal
Jawa Barat yang sudah' dua
kali datang ke Jogja ini menilai
kebijakan full pedestrian lebih
tepat diterapkan ketika libur
panjang atau saat akhir pekan.
Sebab, momen itu merupakan
masa ramai wisatawan.
"Kalau di hari weekend kan
ramai banget gitu. Jadi lebih

banyak orangyang merasakan.  Dari sisi pelaku usaha, salah  boro disuruh pakai andong
Tapi seperti ini, sudahserusih,”  seorang kusir andong Wasto  atau becak. Nah, itu mungkin
ujar perempuan 19 tahun ini. ~ Sukresno menyebut, penerapan  bagus," jelas pria asal Godean,
Sementara itu, Fadila Putri Malioborosebagai kawasan full ~ Sleman, ini.
menyebut suasana Malioboro destrian tidak terlaluberdamp- ~ Hal serupajugadirasakanpeng-
tanpa kendaraan memberi ak pada peningkatan penum-  emudi becak kayuh bernama
ketenangan bagi wisatawan. - pang. Seharian dirinya hanya Gondrong. Menurutnya, pene-
Wisatawan asal Solo ini meng- kut tiga rapan Malioboro fidll pedestrian
aku sudah sering berkunjung  sama seperti hari-hari biasa. belum bisamemberikan damp-
ke Jogja. Namun, baru kali ~ Wasto menilai, harus ada  aksignifikan terhadap pendapa-
pertama kan Malioboro ~ kebijakan khusus dari peme-  tan pelaku usaha wisata.
full pedestrian seharian penuh.  rintah yang mewajibkanrom-  Sebab, banyak dari wisatawan
Disinggungsoal keluhanpar- bongan wisatawan untuk cenderunglebih sukaberjalan
kir, perempuan 24 tahun itu  menggunakan andong me-  kaki di kawasan Malioboro.
mengaku tidakmempermasa- nuju kawasan Malioboro. Se-  Dibandingkan menggunakan

lahkan. Pun untuk menuju ke
kawasan Malioboro, dia sepe-
nuhnya menggunakan trans-
portasi umum. "Saya naik KRL
sama becak, jadi tidak-terlalu
masalah soal parkir ungkapnya,

hingga dampak dari penerapan
full pedestrian benar-benar
dapat dirasakan oleh para
pelaku usaha wisata.
"Mungkin wisatawan yang
dari parkiran menuju Malio-

kendaraan wisata seperti becak.

"Jadi meski bebas kendara-
an, wisatawan yang mengguna-
kan becak tetap sama saja
seperti hari biasa,” bebernya.
(inu/laz/zl)
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